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Abstract

This research focuses on enhancing the role of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) in the digital
marketing of tourism products in Gubug Village, Tabanan. Gubug Village possesses cultural and natural potential
but faces challenges in optimizing promotin, as well as limitations in human resources and funding within the
digital marketing domain. This study aims to analyze the current role of Pokdarwis and to formulate effective

digital marketing strategies to strengthen this role.

The research employed a qualitative descriptive method, with data collected through-ghepth interviews with
Pokdarwis members and analysis of relevant documents. Data analysis utilized the Segmenting, Targeting,
Positioning (STP) approach to understand th target market, and SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) to identify internal and external factors influencing tourism development.

The findings indicate that Pokdarwis possesses significant strengths in authentic cultural heritage and a clear
development vision, yet it has weaknesses in public outreach and digital marketing capacity. Conversely, there
are substantial opportunities arising from increasing tourist interest in culture and academic support, but also
threats from intense competition and digital misinformation. Based on this analysis, four types of digital
marketing strategies were formulated: SO Strategy (leveraging autheantculture and digital collaboration), WO
Strategy (enhancing digital human resource capacity and website optimization), ST Strategy (cultural content
differentiation and building a digital community), and WT Strategy (digital funding diversification and
developing an online reputation protocol). The implementation of these strategies is expected to significantly
increase Gubug Village's visibility and appeal, strengthen Pokdarwis's role, and support sustainable village

tourism development.
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1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat
lokal dan memiliki dampak multidimensional. Oleh
karena itu, pariwisata dipandang sebagai energi
pendorong utama bagi pembangunan suatu daerah,
yang tidak hanya meningatkan keterlibatan
masyarakat setempat tetapi juga memberikan
kontribusi  signifikan terhadap sektor ekonomi.
Kontribusi  ini  meliputi sumbangan terhadap
penerimaan devisa, penciptaan kesempatan berusaha
dan lapangan pekerjaan yang beragam, serta
peningkatan pendapatan bagi pemerintah pusat
maupun daerah (Pitana & Gayatri, 2005). Indonesia
merupakan salah satu negara yang menjadi pilihan bagi
wisatawan mancanegara untuk berlibur, hal itu
dikarenakan disetiap sudut pulau di Indonesia terdapat
daya tarik wisata yang unik dan menarik untuk
dikunjungi baik oleh wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara. Keanekaragaman wisata di
Indonesia memiliki ciri khas tersendiri serta keindahan
alam, budaya dan adaistiadat yang berbeda menjadi
modal utama dalam kepaiwisataan (Gunawan dan
Ariwangsa, 2017).

Dari sejumlah daya tarik wisata di Pulau Bali
membuat wisatawan memiliki banyak pilihan tempat
wisata yang ingin dituju. Oleh sebab itu, saat ini banyak
daya tarik wisata yang mulai menerapkan berbagai
strategi pemasaran dalam upaya menarik wisatawan
dan memperkenalkan wisatanya kepada wisatawan
secara luas. Peran pemasaran menjadi sangat penting
untuk menarik minat wisatawan. Dalam hal ini,
pemasaran digital merupakan sarana informasi yang
paling cepat dan mudah untuk diakses calon
wisatawan. Sebagian bew calon wisatawan akan
mencari informasi terlebih dahulu sebelum berkunjung
ke tempat wisata. Misalnya untuk mencari informasi
seperti-akses jalan, potensi hingga fasilitas yang ada
pada daya tarik wisata tersebut. Dilihat dari data
Liputan 6 lebih dari 50% wisatawan berasal dari
generasi milenial datang ke Indonesia, peran aktif
generasi milenial di dunia maya sangat berdampak
terhadap peningkatan kunjungan wisatawan (Liputan
6 .com,2022). Hal ini semakin signifikan mengingat
perilaku wisatawan Indonesia saat ini, khususnya
generasi milenial dan Gen Z, secara umum telah
mengacu pada sistem digital dalam setiap tahap
perjalanan, mulai dari mencari informasi destinasi,
merencanakan perjalanan, memesan tiket, hingga
melakukan pembayaran (Kemenparekraf, 2022).
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Beberapa tahun terakhir, perkembangan
pariwisata di Bali tidak hanya terfokus pada daerah
perkotaan atau destinasi wisata yang sudah terkenal,
tetapi juga merambah ke desalesa yang memiliki
potensi alam, budaya, dan kearifan lokal. Sejalan
dengan tujuan ppmbangunan nasional, pemerintah dan
masyarakat setempat semakin menaruh perhatian
pada pengembangan desa wisata sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
sektor pariwisata yang berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan asas keberlanjuta dan manfaat bagi
masyarakat, serta bertujuan untuk memperdayakan
rakyat sebagai pelaku dan penerima manfaat dalam
penyelenggaraan kepariwisataan. Sesuai dengan
landasan hukum yang telah diatur dalam Undanrg
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan khususnya pada Pasal 4 dan
Pasal 5Akibatnya, banyak desa di Bali yang berlomba
lomba mengajukan diri untuk menjadi desa wisata
resmi. Desa Gubug, yang terletak di Kabupaten
Tabanan, merupakan salah satu desa yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai desa
wisata. Desa Gubug sendiri sudah memiliki pontesi
wisata yang sudah memadai sebagai daya tarik wisata.
Dari segi alam. budaya dan buatan. Selain itu sudah
mulai adanya kunjungan dari wisatawan mancanegara
di salah satu runah makan yang bernama Warung
Lumbung D'Kangi yang terletak di Dusun Curah.

Desa Gubug, yang terletak di Kabupaten Tabanan,
Bali, merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi pariwisata berbasis budaya dan alam yang
signifikan. Keunikan desa ini terletak pada keberadaan
sistem Subak sebagai warisan budaya dunia, serta
kekayaan seni tradisional, adat istiadat, dan keramahan
masyarakatnya yang otentik. Secara khusus, Desa
Gubug juga menonjol dengan adanya 'Margi Keris',
sebuah konsep atau jalur yang berkaitan dengan filosofi
dan tradisi keris, yang menawarkan perbedaan
signifikan dan mendalam dari banyak aspek budaya
Bali lainnya. Potensi ini menjadi daya tarik utama bagi
wisatawan yang mencari pengalaman wisata yang
berbeda dan mendalam. Dari segi pengelola Desa
Gubug sudah melakukan pembentukan Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwiy terbaru melakukan
beberapa pembenahan dan peningkatan, terutama
dalam hal struktur dan kinerja (Pokdarwis) sebagai
penggerak utama pengembangan pariwisata desa
sebab dari pengurus pokdarwis sebelumnya kurang
optimal sehingga pengembangan wisata Desa Gubu
kurang optimal. Sehingga salah satu target desa yaitu
menjadikan Desa Gubug sebagai Desa Wisata kurang
tercapai. Untuk itu Desa Gubug mempersiapkan diri
mengajukan kembali sebagai desa wisata yang resmi,
pemerintah desa bersama masyarakat telah melakukan
perbaikan dan pembaruan struktur Pokdarwis dalam

surat Keputusan Prebekel Desa Gubug nomor 50 tahun
2024 tentang Pembentukan Kelompok Sadar Wisata
O+AAT |, AEAOG6 $AOA
yang bertepatan dengan pelaksanaan Kuliah Kerja
Nyataz Pembelajaran Pemerdayaan Masyarakat (KKN
PPM) XXIX Universitas Udayana di Desa Gubug.

Melalui pembaruan struktur organisasi Pokdarwis
diharapkan dapat meningkatkan peran Pokdarwis
dalam mengelola dan mempromosikan potensi wisata
Desa Gubug secara lebih efektif, sehingga dapat
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh pemerintah
untuk menjadi desa wisata yang diakui. Dalam
pengembangan desa wisata tentunya tidak dapat
terlepas dari peran berbagai kelembagaan dan sarana
fasilitas pendukung. Kelembagaan dalam suatu desa
wisata didukung oleh hadirnya Kelompok Sadar Wisata
atau yang lebih dikenal dagan Pokdarwis. Pokdarwis
merupakan sebuah  komunitas beranggotakan
masyarakat yang berperan secara strategis dalam
mengembangkan dan mengelola potensi di suatu desa
wisata agar menjadi daya tarik wisata. Selain itu
Pokdarwis dapat menggerakan desa wisata agh
menyatukan seluruh elemen desa dalam membangun
desa wisata yang berkualitas. Sehingga diharapkan
masyarakat lokal dapat turut berperan serta
mendukung keberlangsungan kegiatan kepariwisataan
di Desa Gubug. Oleh karena itu adanya Pokdarwis di
suatu desa diharapkan dapat mendorong dalam
melakukan  pembangunan, pengembangan dan
memajukan  kepariwisataan serta memberikan
kesejahteraan dalam berbagai aspek bagi masyarakat
di desa tersebut.

Saat ini, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi memberikan peluang besar bagi desdesa
wisata untuk memperluas jangkauan promosi mereka.
Pemasaran digital menjadi salah satu strategi yang
efektif untuk meningkatkan daya tarik dan jumlah
kunjungan wisatawan ke desa wisata. Sejalan dengan
permasalahan sebelumnya dimana banyak anggota
dari Pokadarwis yang masih awam terhadap fenomena
pariwisata sehingga, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan  Pokdarwis dalam memanfaatkan
teknologi digital menjadi salah satu kendala utama
dalam mengoptimalkan strategi pemasaran untuk
meningkatkan promosi dan pemasaran Pariwisata
Desa Gubug sebagai upaya meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Desa Gubug.

Meskipun potensi pengembangan pariwisata
berbasis masyarakat melalui Pokdarwis di era digital
sangat besar, realitanya Desa Gubug masih menghadapi
kendala signifikan dalam mengoptimalkan kehadiran
dan strategi pemasaran digitalnya. Potensi kekayaan
seni dan dan budaya yang dimiliki, belum sepenuhnya
terefleksikan dalam upaya promosi online yang
terstruktur dan masif. Keterbatasan sumber daya
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manusia Pokdarwis dalam memahami dinamika
pemasaran digital, serta belum  optimalnya
infrastruktur ~ digital  seperti  website  yang

komprehensif sebagaimana teridentifikasi  dari
pengalaman dan permasalahan yang diangkat selama
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KK) di desa tersebut
terkait pengelolaan website desa, menciptakan
kesenjangan antara harapan terhadap peningkatan
kunjungan wisatawan melalui platform digital dengan
kenyataan adopsi teknologi yang masih terbatas.
Urgensi penelitian ini menjadi sangat tingi karena, jika
permasalahan ini tidak diteliti dan diatasi, Desa Gubug
berisiko kehilangan peluang emas untuk bersaing di
pasar pariwisata modern yang sangat kompetitif, di
mana wisatawan semakin mengandalkan informasi
digital untuk perencanaan perjalanan Pengembangan
potensi otentik Desa Gubug, menjadi esensial yang
tidak hanya untuk pelestarian identitas lokal tetapi juga
sebagai pilar peningkatan kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Apabila potensi pariwisata ini
tidak dikelola dan dipromosikan secara optimal,
potensi ekonomi lokal dari sektor pariwisata mungkin
tidak akan terealisasi secara maksimal, dan peran
Pokdarwis dalam memajukan desa dapat terhambat.
Sebaliknya, dengan dilakukannya penelitian ini,
diharapkan akan dihasilkan rumusan stategi
pemasaran digital yang konkret dan aplikatif, yang
mampu menjembatani kesenjangan tersebut dan
mendukung tercapainya tujuan tersebut Strategi ini
tidak hanya akan meningkatkan visibilitas dan daya
tarik Desa Gubug di kancah digital, tetapi juga
memberdayakan Pokdarwis untuk berperan lebih aktif
dan efektif dalam menarik wisatawan, menggerakkan
roda perekonomian lokal, serta memastikan
keberlanjutan pengembangan pariwisata desa yang
berbasis pada kearifan lokal.

Sehingga diperlukan upaya peningkatan peran
dan kapasitas Pokdarwis dalam pemanfaatan
pemasaran digital untuk mempromosikan Desa Gubug
sebagai destinasi wisata yang menarik. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi
strategi yang tepat ddaam meningkatkan peran
Pokdarwis dalam pemasaran digital, sehingga dapat
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa serta pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk mengkaiji lebih lanjut mengenai kondisi eksisting
serta strategi yang dapat diterapkan dalam
meninggkatkan peran pokdarwis untuk pemasaran
digital produk wisata Desa GubugOleh karena itu,
PAT Al EOQE
Pengembangan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
dalam Pemasaran Digital Produk Wisata Desa Gubug
4 AAAT AT 6

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Gubugyamg
terletak di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan,
Bali dan berbatasan dengarbesa Dauh Pekedi utara,
Sungai Yeh Empas atau Desa Bongdn timur, Desa
Sudimara di selatan, sertaSungai Yeh Enu atau Desa
Pangkung Karungdi barat.

Adapun ruang lingkup penelitan guna
mempertegas batas lingkup permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kondisi eksisting pokdarwis dalam penelitian ini
dijelaskan  melalui peran  Pokdarwis  dalam
pengembangan Desa Gubug yang aspek datanya
meliputi, dmensi ekonomi, dmensi sosial dmensi
budaya, dmensi lingkungan, dan dmensi politik.

Strategi pemasaran digital yang aspek datanya
meliputi, strategi STP (Segmenting, Targeting,
Positioning) dan digital marketing

Jenis data pada penelitian ini menggunakan data
kualitatif yaitu penelitian yang data penelitiannya tidak
berupa angka melainkan dengan gambaran umum dan
lebih berkenaan dengan interpretasi data atau
menggunakan katakata. Data tersebut bersumber dari
data primer yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan  langsung oleh peneliti  ketika
mengumpulkan data penelitian melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara (peneliti sebagai tangan
pertama) dan juga menggunakan data sekunder yaitu
data yang dikumplkan melalui perantara atau pihak
yang sebelumnya telah mengumpulkan data tersebut
seperti artikel, literatur dan lain sebagainya.

Guna memperoleh data yang dibutuhkan,
penelitian ini menggunakan teknikpurposive sampling
untuk menentukan informan. Purposive sampling
adalah metode pemilihan sampel yang didasarkan pada
karakteristik tertentu sehingga sampel yang dipilih
dapat secara akurat mewakili populasi yang diteliti
Adapun informan yang diwawancarai adalah

Ketua pokdarwis Desa Gubug atas nama Drs. |
Gusti Nyoman Murtika

Pengurus pokdarwis atas nama Dra. Ni Made
Yudani, M.Pd

Pengurus pemerintahan Desa Gubug atas nama Ir.
| Nengah Mawan dan Gusti Ayu Putu Parwitawati

Data yangtelah dikumpulkan kemudian dianalisis
dengan menggunakan:

Analisis  deskriptif kualitatif yaitu dengan
mendeskripsikan atau menjabarkan data untuk
menjelaskan temuantemuan di lapangan, baik dari
observasi, wawancara ataupun dokumentasi

Analisis SWOT, dalam penelitian kualitatif ini akan

i AOAOGA AAExA DPAT AldiEKDKaA Tsecale Ad3ErdaiisO dengdh3 réedgyddkenE

kerangka Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFAS) dan
Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFAS), sebagaimana

DAT OET ¢ O1 OOE AEI A HiKefbangkan oleh Fred R. David (2017).
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Gubug merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan,
Provinsi Bali, dengan luas wilayah sekitar 512 hektar
dan ketinggian 5100 meter di atas permukaan laut.
Secara geografis, desa ini berbatasan dengan Desa
Dauh Peken di utara, Desa Sudimara di selatan, Desa
Bongan di timur, dan Desa Pangkung Karung di barat.
Nama "Gubug" berasal dari kata gubuk, yang merujuk
pada rumah kecil tempat tinggal pasukan pengikut
Kebo Iwa pada masa Kerajaan Bedahulu,
mencerminkan jejak segarah yang kuat. Saat ini, Desa
Gubug berkembang sebagai wilayah yang aktif dalam
tata kelola pemerintahan modern, termasuk penerapan
sistem pengarsipan digital dan partisipasi dalam
program desa antikorupsi. Dengan suhu udara berkisar
27z31°C dan didukungoleh potensi pertanian yang
tinggi, Desa Gubug terus mengembangkan diri sebagai
desa percontohan yang mengedepankan transparansi,
partisipasi masyarakat, dan pelestarian nilanilai lokal.
Desa Gubug memiliki beberapa potensi wisata, antara
lain:
Potensi Wisata Alam
1. Subak Gubug

Gambar 1. Subak Gubug
(Sumber: Buku Potensi Wisata Desa Gubug

Subak Gubug merupakan sistem irigasi sawah
terasering yang masih aktif, mencerminkan kearifan
lokal dalam mengelola airsebagai bagian dari lanskap
budaya Bali, Subak di Desa Gubug memiliki potensi
ekowisata, edukasi, dan pertanian berkelanjutan.
Potensi utamanya terletak pada keindahan visual,
suasana pedesaan yang asrsehingga pengembangan
potensi wisata di jalur Subak Gubug akan diarahkan
menjadijogging track.

2. Jalur Trekking Menuju Pura Manik Tirta Harum

E -~ i a
Gambar 2. Jalur Treking menuju Pura
Manik Tirta Harum
(Sumber: Buku Potensi Wisata Desa Gubug

Desa Gubug menawarkan jalurtracking dan
sepeda yang melintasi pemandangan persawahan dan
perbukitan, memberikan pengalaman petualangan di
tengah alam yang asri. Jalur ini mengarah ke Pura
Manik Tirta Harum, sebuah situs suci yang dipercaya
memiliki air suci (Tirta). Potensi ini memadukan
pariwisata minat khusus (petualangan) dengan
pariwisata rohani dan budaya, ideal untuk wisatawan
yang mencari ketenangan dan pengalaman spiritual

Potensi Wisata Budaya
1. Margi Keris Banjar Pande

Gambar 3. Kolesi Margi Keris
(Sumber: Buku Potensi Wisata Desa Gubug

Margi Keris adalah lokasi yang memiliki nilai
sejarah dan budaya terkait dengan keris sebagai
warisan  nusantara. Keberadaan tempat ini
menawarkan potensi wisata edukasi dan budaya, di
mana wisatawan dapat belajar tentang keris sebagai
simbol, pusaka, dan karya seni. Potensi ini cok untuk
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